BAB III
ABU DAWUD DAN DATA HADIS

TENTANG ETIKA MEMUJI ORANG LAIN

A. Biografi Abu Dawud
1. Biografi

Nama lengkap Abu Dawud adalah Sulaiman Ibn al-Ash'as ibn Ishaq
ibn Basyir ibn Shidad ibn Amr al-Azdi al-Sijistani'. Ia lahir di Sijistan suatu
kota di Bashrah 202 H.? meninggal pada tahun275 H.

Sejak kecil, Abu Dawud sudah mencintai iimu dan para ulama guna
menimba ilmunya. Sebelum usia dewasa, ia telah mempersiapkan dirinya
untuk mengadakan perlawatan keberbagai negeri. Seperti Khurasan, Irak,
Hijaz, Syam dan Mesir untuk waktu yang cukup lama. Dalam perjalanannya
itu ia bertemu dengan sejumlah ulama dan dari mereka ia meriwayatkan
hadis. Sebagai ulama mutagaddimin yang produktif, ia selalu memanfaatkan
waktunya untuk ilmu dan ibadah. Sewaktu berada di Baghdad ia
mengajarkan hadis dan figh kepada para penduduk di Baghdad dan kitab
Sunan Abu Dawud sendiri sebagai pegangan. Selanjutnya atas permintaan
Gubernur di Bashrah, yang menghendaki kota tersebut menjadi kiblat bagi

ulama dan pelajar hadis. Maka, menetaplah Abu Dawud di kota tersebut.’

'Al-Sjistani adalah nisbah pada tempat kelahirannya, salah satu daerah yang
terdapat di Basrah.

:Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al-Muna, 2010), 113.

Ibid.
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Ulama yang menjadi guru Imam Abu Dawud dalam meriwayatkan
hadis banyak jumlahnya. Diantara guru-gurunya yang paling terkemuka
adalah : Ahmad Ibn Hanbal, Abdullah Ibn Raja', Abu al-Walid al-Tayalisi,
Yahya ibn Ma'in, Qutaibah bin Sa'id al-Saqafi, Musa bin Isma'il al-Tamimi,
Muslim bin Ibrahim, Abu Amar al-Haudly, Ibrahim ibn Musa al-Farra', Abu
Bakar ibn Abi Syaibah, Ahmad ibn Shalih, Abu Tsaur, Ishaq Ibn
Rahawaih.*

Adapun murid-muridnya atau yang meriwayatkan hadis-hadis
darinya antara lain: At-Turmudzi, An-Nasa'i, Abu 'Awanah, Ya'ub Ibn Ishaq
al Isfirayiny, Ahmad ibn Muhammad ibn Harun al-Khallal al-Hambali,
Muhammad ibn al-Mundzir, Abu a'id, Ahmad ibn Muhammad ibn Ziyad al-
A'raby, Muhammad ibn Abi Bakar ibn Abdur Razzaq ibn Dasah at Tammar,
Abu'Ali Muhammad ibn Ahmad ibn 'Amar al-Luluiy.’

2. Karya-karya Abu Dawud

Sebagaimana Imam Bukhari dan Imam Muslim, Imam Abu Dawud
pun melahirkan sejumlah karya, antara lain: al- Marasil, Masa'il al- Imam
Ahmad, an-Nasikh wa al-Mansukh, Risalah fi washf Kitab al-Sunan, al-
Zuhd, Ijabat 'an Sawalat al-'Ajuri, al 'llah 'an Ahmad ibn Hanbal, Tasmiyah
al-Ikhwan, Qaul Qadr, al-Ba'ts wa al-Nusyur, al- Masa'il allati Halafa al-

Anshar, Dala'il al-Nubuwat, Fadha'il al-Anshar, Musnad Malik, al-Du'a,

“Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits (Jakarta: Bulan
Bintang, 1991), 327.
*Ibid,
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Ibtida' al-Wahyi, al-Tafarrud fi al-Sunan, Akhbar al-Khawarij, A'lam al-
Nubuwwat, Sunan Abu Dawud.’

Sunan Abu Dawud ini merupakan karyanya terbesar. Beliau
mengaku telah mendengar hadis Rasulullah SAW sebanyak 500.000 buah.
Dari sekian jumlah hadis tersebut ia seleksi dan ditulis dalam kitab
sunannya sebanyak 4.800 buah. Ia cukup puas dengan satu atau dua bhadis
dalam setiap bab. Sampai ia pernah menulis surat pada ulama Makkah,"
Saya tidak menulis atau membukukan lebih dari satu atau dua hadis dalam
setiap bab walaupun masih ditemukan sejumlah hadis shahih lainnya yang
juga berkaitan dengan masalah yang sama. Kalau semua hadis diambil sana
sini maka jumlahnya akan banyak, saya lihat hal itu akan menyulitkan. Satu
atau dua akan terasa lebih memudahkan." dia juga pernah mengatakan, "
Saya tidak meletakkan sebuah hadis yang telah disepakati oleh orang
banyak untuk ditinggalkannya, saya jelaskan dalam kitab tersebut dengan
shahih, semi shahih (yusbihuhu), mendekati shahih (yugarribuhu) dan jika
dalam Kkitab saya tersebut terdapat hadis yang wahnun syadidun (sangat
lemah) saya jelaskan."’

3. Komentar Ulama terhadap Abu Dawud
Al-Khataby mengatakan di dalam kitab Ma'allimu Sunan
"ketahuilah, bahwasanya Sunan Abu Dawud itu sebuah kitab yang sukar ada

tandingannya dalam masalah agama, yang telah diterima baik oleh seluruh

S Ahmad Izzan dan Saifudin Nur, Ulumul Hadis (Bandung; tafakur, 2011) ,86.
"Ibid, 86-87
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ulama Islam.? Jumhur ulama menetapkan kitab Sunan Abu Dawud sebagai
kitab hadis yang berstatus standar pada peringkat ketiga.’?

Kitab Abu Dawud ini sudah banyak beredar pada masa hidup
pengarangnya. Bahkan Ali ibn Hasan berkomentar bahwa ia telah
mempelajari kitab tersebut sebanyak enam kali dari Abu Dawud. Menurut
pendapat Ibnu Hajar, bahwa istilah shahih Abu Dawud ini lebih umum
daripada jika dikatakan bisa dipakai hujjah dan bisa dipakai I'tibar.

Para ulama sepakat menetapkan ia sebagai hafidz yang sempurna,
pemilik ilmu yang melimpah, muhaddis yang terpercaya, wara' dan
mempunyai pemahaman yang tajam, baik dalam bidang ilmu hadis maupun
lainnya. Al-Khathany berpendapat bahwa tidak ada susunan kitab ilmu
agama setara dengan kitab Sunan Abu Dawud. Seluruh manusia dari aliran-
aliran yang berbeda-beda dapat menerimanya. Cukuplah kiranya bahwa
umat tidak perlu mengadakan kesepakatan untuk meninggalkan sebuah
hadispun dari kitab ini. Ibn al-Araby mengatakan," Barangsiapa yang
dirumahnya ada Alquran dan kitab Sunan Abu Dawud ini tidak usah
memerlukan kitab lain.

Imam Ghazali memandang cukup, bahwa kitab Sunan Abu Dawud
itu dibuat pegangan bagi para mujtahid."

Al-Harawi: Abu Dawud adalah seorang huffadz dalam bidang hadis.

Dia seorang yang taat beribadah, pemaaf dan wara’.

¥Ibid, 109.
9Totok Jumantoro, Kamus llmu Hadis..., 6.
Ibid.
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Musa Bin Harun: Abu Dawud di dunia memiliki hadis dan di akhirat
memiliki surga.

Abu Hatim bin Hubban: Abu Dawud adalah seorang pemimpin
dunia yang fagqih, alim, huffadz, dan wara'.

Hakim: Abu Dawud ahli hadis pada masanya.

Maslamah bin Qasim: Abu Dawud Tsigah, Zahid, Arif, dalam
bidang hadis, dan imam pada masanya.'"

Disamping keunggulan yang dimiliki, Sunan Abu Dawud juga
memiliki kelemahan, kelemahan itu terletak pada keunggulannya itu sendiri,
yaitu ketika ia membatasi diri pada hadis-hadis hukum, maka kitab itu
menjadi kitab yang kurang lengkap. Artinya sejumlah hadis-hadis selain
bidang hukum tidak termasuk dalam kitab ini. Jadi pengakuan ulama
terhadapnya sebagai kitab standar bagi mujtahid, ini hanya berlaku dalam
bidang hukum dan tidak pada lainnya. Ada juga yang mengkritik hadis-
hadis yang terdapat dalam kitab tersebut. Dia adalah Ibn al-Jauzi, seorang
ahli hadis yang dikenal bermadzhab Hanbali. Dalam penelitiannya ia
menemukan hadis-hadis yang maudhu'(palsu). Adapun jumlah hadis riwayat
Abu Dawud yang dikritik tersebut sebanyak sembilan buah. Namun kritikan
tersebut telah dibahas kembali oleh Jalaludin al-Suyuthi dalam kitabnya
yang berjudul " al'Laili al-Masnu'ah fi Ahadits al-Maudlu'ah” dan Ali bin

Muhammad bin Iraq al-Kunani dalam kitabnya " Tarjih al-Syari'ah al-

""M. Noor Sulaiman P, Antologi llmu Hadits..., 164.
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Maudlu'ahk”. Dalam kitab tersebut dijelaskan kembali hadis-hadis yang
dikritik oleh ibn Jauzi."?

Namun, kritik hadis tersebut tidak mempengaruhi ribuan hadis yang
terdapat pada Sunan Abu Dawud, sebab hadis-hadis yang dikritik itu hanya
sedikit sekali.”®

B. Sekilas Tentang Sunan Abu Dawud
Sunan Abu Dawud adalah salah satu dari kutub al-Sittah. Sedangkan
judul kitab Sunan Abu Dawud adalah As-Sunan dan dikenal dengan sebutan
Sunan Abu Dawud. Jumhur ulama menempatkan kitab ini sebagai kitab hadis
yang berstatus standar pada peringkat ketiga.

Adapun isi Sunan Abii Dawud*, sebagai berikut:

No. | Nama Kitab Jumlah
1. Ath Thaharah 159

2. Ash Shalatu 252

3. Shalatul Istisqa 11

4, Shalatu Shafari 20

5. At Tathawwu' 27

6. Syahru Ramadhan 10

7. Ash Sujudu 8

8. Al-Witru 32

"Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijogo Yogyakarta,
Studi Hadits (Yogyakarta: Teras, 2003), 101.

13Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis..., 117.

“Totok Jumantoro, Kamus llmu Hadis..., 6-7
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9. Az Zakatu 46
10. | Al Luqathatu 20
11. | Al Manasihu 96
12. An Nikah 49
13. | Ath Thalaqu 50
14. | Ash Shaumu 81
15. | Al Jihadu 170
16. | Ijabul Adlahi(kewajiban menyembelih kurban) 25
17. | Al Washaya 17
18. | Al Faraidlu 18
19. | Al Kkharaju wal imaratu Faiu(pajak tanah,
pemerintahan, dan rampasan perang) 41
20. | Al Janaizu 80
21. | Al Aimanu wa Nadzuru 25
22. | Al Buyu'u 90
23. | Al Aqdliyatu (putusan) 31
24. | Alllmu 13
25. | Al Asyribatu (masalah minuman) 22
26. | Al Ath'imatu 54
27. | Ath Thibbu 24
28. | Al Athaaqu(kemerdekaan budak) 15
29. | Al Hurufu wal Qiraat 39
30. | Al Hammamu (tempat pemandian umum) 2




57

31. |alLibasu 45
32. | At Tarajjulu(penyisiran rambut) 21
33. | Al Khatamu 8
34. | Al Fatanu 7
35. | Al Mahdi 12
36. | Al Malahimu (pertempuran) 18
37. | AlHududu 38
38. | Ad Diyatu 28
39. | As Sunnatu 29
40 | Al Adabu 169

C. Hadis Tentang Etika Memuji Orang Lain

a. Data hadis tentang etika memuji orang lain

Setelah dilakukan penelusuran dengan metode takhrij yang

mempergunakan kitab" Mu'jam al-Mufahras li alfadzi al-Hadits al-Nabawi"”

Melalui akar kata (z2<)'> dapat diketahui bahwa hadis tersebut terdapat

dalam kitab sebagai berikut:

a. Kitab Sunan Abu Dawud: satu riwayat, hadis bernomor indeks 4805.

b. Kitab Shahih Bukhari: dua riwayat, hadis bernomor indeks 2662 dan

6061.

c. Kitab Shahih Muslim: dua riwayat, hadis bernomor indeks 3000, (65 dan

66).

5A). Wensink, Mu’jam Mufahras li al-Fadh al-Hadits an-Nabawi, jilid 5
(Leiden: GJ Nriil, 1946), 181.
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d. Kitab Sunan Ibn Majah: satu riwayat, hadis bernomor indeks 3744.
e. Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal: empat riwayat, hadis bernomor
indeks 20447, 20486, 20492, dan 20508.
Berikut redaksi hadis lenkap beserta sanadnya:

a. Kitab Sunan Abu Dawud, Kitab Adab, hadis nomor indeks 4805.
18 555 o f e B 1B 3 W 12 Ol T S () 0 sl Bl
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Telah bercerita kepada kami Ahmad bi Yunus, telah bercerita kepada kami
Abu Syihab dari Khalid al-Khadza', dari Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari
Abi Bakrah (abihi), bahwa suatu hari seseorang memuji orang lain
dihadapan Rasulullah SAW. Mendengar pujian itu, Rasulullah SAW
kemudian berkata kepada orang yang memuji: “Celaka engkau, engkau telah
memotong leher temanmu (Rasulullah SAW mengulangi ucapannya itu
sampai tiga kali). Jika salah seorang di antara kalian terpaksa/harus memuji,
maka ucapkanlah, “Saya kira si fulan demikian kondisinya”. — Jika dia
menganggapnya demikian —. Adapun yang mengetahui kondisi sebenarnya
adalah Allah dan janganlah mensucikan seorang di hadapan Allah.
b. Kitab Shahih Bukhari, Kitab Syahadah,

(b.1) hadis nomor indeks 2662.
o DS G ot o A o8 el W o8 (Sl sl el it Wi

GAH(&"\-&&WC-&B&&))) :Jud cJ&\-\.ﬁﬁJ’,’)d&J’,)‘f’ﬂ :d\;d,g‘

6Abi Dawud Sulaiman al-Asy'ats al-Sijistany, Sunan Abu Dawud, juz 3
(Bairut: Dar al-Kutb al-Ilmiyyah, 1996), 259.



59

iy U ot 2 Sl LY 5 3l oSn OIS 0 100 £ 11 0 (Sl 8
s S5 Glay OIS Of Sy IS st ot dit e S5 Y g
(b.2) Kitab Shahih Bukhari, kitab Adab, nomor indeks 6061.
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c. Kitab Shahih Muslim: Kitab Zuhud,

(c.1) Nomor indeks 3000 (65)
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(c.2) Nomor indeks 3000 (66)
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'7Abu al-Abbas Syihabuddin Ahmad al-Qastalany, Irsyadu Syari Syarh Shahih
Bukhari, juz 13 (Bairut: Dar al Alamiyah, 2009), 80.

8 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, juz
1I (Bairut: Dar al-Fikr, 2005), 467.
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d. Kitab Sunan Ibn Majah: Kitab Adab, nomor indeks 3744.
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e. Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal juz 5 (20447, 20486, 20492, dan

20508)

1. Hadis no indeks 20447
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2. hadis no. indeks 20486

“Ibid..., 468.

©Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibn Majah, juz 11
(Bairut: Dar al-Fikr, 2004), 414.

21 Ahmad bin Hanbal Abu Abdullah as-Syabani, Kitab Musnad Ahmad bin
Hanbal, juz5 (Bairut: Dar al-Kutb al Alamiyah, 1993), 51.
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21pid..., juz 5, 57.
Bbid..., juz 5, 57-58.
XIbid..., juz 5, 59.



b. Skema sanad hadis tentang etika memuji orang lain

1. Skema sanad hadis riwayat Sunan Abu Dawud
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2. Skema sanad riwayat Shahih Bukhari

A J g

51/52 H 4y

T

92H5)s=‘u';‘0=“:)‘“.)“".‘°

T

142 H sl s

/

160 H 3-;5

1

21H &

T~

63

194 H oo g}l 3

I

227 H s 0

256 H ke




3. Skema sanad riwayat Shahih Muslim
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4. Skema sanad riwayat Sunan Ibn Majah
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5. Skema sanad riwayat Musnad Ahmad Ibn Hanbal
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D. Tahrij Hadis

Setelah diketahui hadis tentang etika Memuji orang lain dalam kitab hadis
secara keseluruhan, kemudian langkah berikutnya adalah men-fahrij pada hadis
yang diteliti. Adapun hadis yang di-fahrij adalah hadis Sunan Abu Dawud nomor
indeks 4805, sebagai berikut:

1. Matan hadis dan terjemah hadis riwayat sunan Abu Dawud nomor indeks
4805, tentang etika memuji orang lain
u.ps)&ga‘uaw{)l\m&;ﬁaﬂ;ﬁbuculqﬁjﬁhﬁa ',;L,:SAJL:S’A;
alia (51 Cald A 8 pLy Al ADY La 0 Be (350 e BT URT, O 4
u,d,gut&,dgus&;tgsa@umu&;.u?sucu 131[_]13(2.‘»5:4\32& 5

all e 4K
Telah bercerita kepada kami Ahmad bi Yunus, telah bercerita kepada kami Abu
Syihab dari Khalid al-Khadza', dari Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari Abu
Bakrah (abihi), bahwa suatu hari seseorang memuji orang lain dihadapan
Rasulullah SAW. Mendengar pujian itu, Rasulullah SAW kemudian berkata
kepada orang yang memuji: “Celaka engkau, engkau telah memotong leher
temanmu (Rasulullah SAW mengulangi ucapannya itu sampai tiga kali). Jika
salah seorang di antara kalian terpaksa‘harus memuji, maka ucapkanlah, “Saya
kira si fulan demikian kondisinya”. — Jika dia menganggapnya demikian —.

Adapun yang mengetahui kondisi sebenarnya adalah Allah dan janganlah
mensucikan seorang di hadapan Allah.

2. Urutan periwayat hadis Sunan Abu Dawud tentang etika memuji orang lain

Nama Periwayat Urutan Periwayat | Urutan sanad
Abu Bakrah I VI
Abdurrahman bin Abu Bakrah | II \Y

Khalid al-Khadha' m v




69

Abu Syihab v I
Ahmad bin Yunus A"/ 1|
Abu Dawud Mukharrij Mukharrij

Berikut penyajian dan penjelasan tentang kualitas periwayatan dan

persambungan sanad antara seorang murid dengan gurunya. Penjelasan ini fokus

kepada matan yang diteliti, yaitu hadis dalam Sunan Abu Dawud no. Indeks 4805.

a. Abu Dawud

Nama lengkap : Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy'ats bin Ishag bin
Basyir bin Syidad bin 'Amr bin 'Imran al-Izzi al-
Sijistani.’

Thabaqah 11

Lahir 1202 H.

Wafat :275 H.

Guru-gurunya : Muslim bin Ibrahim, Abu Zakariya, Ahmad Ibn Hanbal,

Abdullah Ibn Raja', Abu al-Walid al-Tayalisi, Yahya ibn Ma'in, Abu Bakar ibn

Abi Syaibah, Ahmad bin Abdullah bin Yunus bin Abdullah bin Qais al-Tamimy

al-Yarbu'iy, dil.

Murid-muridnya . At-Turmudzi, An-Nasa'i, Abu 'Awanah, Ya'ub Ibn Ishaq

al Isfirayiny, Muhammad ibn al-Mundzir, Abu a'id, Abu 'Ali Muhammad ibn

Ahmad ibn 'Amar al-Luluiy, dll.

Komentar Ulama

5Gyihab al-Din bin Ali bin Hajar al Asqalani, Tahdzib al- Tahdzib Juz 4

(Bairut: Muassasah al Risalah, tth), 172.
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a) Al-Harawi: huffadz dalam bidang hadits.

b) Musa bin Harun: Abu Dawud di dunia memiliki hadits di akhirah memiliki
surga.

c) Abu Hatim bin Hibban: Pemimpin dunia yang faqih, ‘alim, huffahz, wara'.

d) Hakim: ahli hadits pada masanya >

b. Ahmad bin Yunus

Nama Lengkap : Ahmad bin Abdullah bin Yunus bin Abdullah bin Qais al-

Tamimy al-Yarbu'iy, Abu 'Abdullah al-Kaufi.?’

Thabaqah 110

Lahir : 133/134 H.

Wafat :227H

Guru-gurunya : Ismail bin 'Tyas, Israil bin Yunus, Sufyan bin Said al-

Tsaury, Sufyan bin Uyainah, Abu Syihab Abdurrabah bin Nafi' al-Hanath,
Abdurrahman bin Abu al-Zinad, Abdul Aziz bin Abdullah bin Abu Salamah al-
Majasyun, dll.

Murid-muridnya : Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibrahim bin Ishaq al-
Harby, Ibrahim bin al-Husain bin Dayazil al-Hamdzany, Ibrahim bin Syarik al-
Asdy, Ibrahim bin Ya'qub al-Jauzijany, dil.

Komentar Ulama

a) Abu Hatim: tsigah Muttaqin,

b) An-Nasai: tsigah.”®

1bid, 174.
2 Ibid, Juz 1, 50.
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¢) Ibn Hajar: tsigah, Hafidz

d) Adzahaby: hafidz.

¢. Abu Syihab

Nama Lengkap : Abdurrabah bin Nafi' al-Kanani al-Hanath Abu Syihab al-
Kufi.”

Thabaqah : 8

Wafat :171/172 H.

Guru-gurunya : Ibrahim al-Hijry, Idris bin Yazid al-Aud, Ismail bin Abi

Khalid, Al-Hasan bin Amr al-Faqimy, Hamzah bin Amr al-Jazary, Khalid al-

Khadza', Dawud bin Abu Hindun, dll.

Murid-muridnya : Dawud bin Amr al-Dhabiy, Zafir bin Sulaiman, Said bin

Sulaiman al-Wasithy, Said bin Manshur, Ahmad bin Abdullah bin Yunus, Hajaj

bin Ibrahim al-Azraq, Abu Dawud Sulaiman bin Dawud al-Thayalisy, dIl.

Komentar Ulama

a) Abdul Khaliq bin Mansyur, Ahmad bin Sa'id bin Abi Maryam, Abu Bakar bin
Abi Khaitsamah dari Yahya bin Ma'in: tsigah.

b) Ya'qub bin Syaibah al-Sudusy: tsigah, haditsnya banyak, Shalih.*®

c) Ibn Numair: tsigah, Shadug.

d) Al-Bazary: tsigah

e) Ibn Sa'id: tsigah, hadisnya banyak, ia termasuk tingkat (thabaqah) ke tujuh.

%Jamaluddin Abi Hajaj Yusuf al-Mizzy, Tahdzib al- Kamal fi Asmai al- Rijal
Jilid 1 (Baghdad: Muassasah al-Risalah, 1983), 377-378.

®bn Hajar, Tahdzib al-Tahdzib, Juz 6, 129.

® Tahdzib al- Kamal, Juz 6, 487.
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d. Khalid al-Khadza'

Nama lengkap : Khalid bin Muhirah al-Hadza' Abu al-Manazil al-Basri.>!
Thabagah : 5.

Wafat : 141 H.

Guru-gurunya : Anas bin Sirin, Said bin Abu al-Hasan al-Basri, Said bin

Amr bin Aswa', Abi al-Minhal Sayar bin Salamah, Abdurrahman bin Abu

Bakrah, Abdullah bin Humaid bin Abdurrahman al-Hamiry, dll.

Murid-muridnya : Sofyan bin Habib, Sufyan At-Sauri, Sulaiman al-'Amasyi,

Syu'bah bin Hajaj, Abdul 'Ala bin Abdul 'Ala, Abdurrabbah bin Nafi' Abu

Syihab al-Hanath, Abdussalam bin Harb, Abdul Aziz bin al-Mukhtar.

Komentar Ulama

a) Ahmad bin Hanbal: tsigah, Shalih.

b) Abu Hatim: ditulis hadisnya®

¢) Muhammad bin Said, Abu Zur'ah, Abu Hatim, at-Turmudzi, al-Nasai: tsigah.

d) Turmudzi menambahkan: Hafihz.

e) Ibn Hibban: #sigah.

e. Abdurrahman bin Abi Bakrah

Nama Lengkap : Abdurrahman bin Abi Bakrah: Nafi' bin al-Harits al-
Tsaqafy, Abu Bahr.?

Thabagah :2

Lahir :14H

3'Tbn Hajar, Tahdzib al-Tahdzib juz 3, 121.
32 Tahdzib al- Kamal, Jilid 8, 180.
3Tbn Hajar, Tahdzib al-Tahdzib Juz 6, 148.
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Wafat :96 H

Guru-gurunya : al-Aswad bin Sari', al-Asyja al-'Ashry, Abdullah bin Amr bin
'Ash, 'Ali bin Abi Thalib, Abi Bakrah.

Murid-muridnya : Ja'far bin Maimun, Baya' al-Anmath, Abu Ja'far bin Abi
wa Hasyiyah, Khalid al-Hadza', Zakaria bin Salim, Ziyad bin Abi Ziyad al-
Jashash, Said bin Iyas al-Jariry, Suwar Abu Hamzah, Abdullah bin 'Aun, dll.
Komentar Ulama

a) Ibn Hibban dalam kitabnya: tsigah. 3

b) Ibn Hajar: tsigah.

¢) Ibn Sa'ad: tsigah.

d) Abu Khalfun: fsigah.

e) Al-ljly: tabi'i tsigah.>®

f. Abu Bakrah

Nama Lengkap : Nafi' bin al-Harits bin Kaldah bin 'Amr bin 'Alaj bin Abi
Salamah, Abu Bakrah al-Tsaqafy. Ada yang mengatakan
namanya Masruh dan ada yang menyebut Nafi' bin
Masruh.*

Thabaqah .1

Lahir t-

Wafat :51/52 H.

Guru-gurunya : Nabi SAW.

¥ Al-Mizzy, Tahdzib al- Kamal Jilid 17, 6.
3*Ibn Hajar, Tahdzib al-Tahdzib, Juz 6, 148.
%Al-Mizzy, Tahdzib al- Kamal Jilid 30, 5.
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Murid-muridnya : Ibrahim bin Abdurrahman bin 'Auf, al-Ahnaf bin Qiyas,

Asy'ats bin Tsarmalah, al-Hasan Basri, Said bin Abi al-Hasan al-Basri,

Abdurrahman bin Abi Bakrah, Abdul Aziz bin Abi Bakrah, Ubaid bin Abi

Bakrah, dll.

Komentar Ulama

a) Al-Hafizh Ibn Hajar: dikatakan namanya Masruh, dia masuk Islam di Thaif
(madinah) kemudian menetap di Basrah dan Wafat disana.

b) Ibn Abdul Aziz bin Ghairah bin 'Auf bin Qusy: dia adalah Tsagif, Abu Bakar
al-Tsaqafy, sahabat Rasulullah SAW.>’

¢) Hafidz Abu Nu’aim al Asbahani: dia shalih, wara’, teman Rasulullah SAW

diantaranya dan diantara Abi Barzah.*®

"Ibn Hajar, Tahdzib al-Tahdzib, 565
%A1-Mizzy, Tahdzib al- Kamal. Jilid 30, 6.



